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ABSTRACT

Peat ecosystems play an important role in mitigating climate change. Indonesia has the
largest area of tropical peatland in Southeast Asia and is faced with the problem of
peatland degradation due to fires and land conversion. The Government of the
Republic Indonesia formed the Peat and Mangrove Restoration Agency as an effort to
accelerate peatland restoration. Social media X has a role in expressing public opinion
regarding the implementation of peatland restoration policies in Indonesia. This
research aims to find out how the national mood occurs in society based on the public
opinion sentiment of X users. Urgency measures the national mood to find out whether
the policies implemented are appropriate or vice versa. This rescarch uses mixed

methods, a quantitative approach is carried out using sentiment analysis using the
Naive Bayes Classifier algorithm and Support Vector Machine as well a qualitative

approach to understand the patterns and meaning of tweet data. 8,026 tweet samples

were collected using the Python programming language in the period 6 January 2016-

13 October 2024. The results of sentiment analysis will be combined with the concept

of national mood from the multiplestream framework theory by Kingdon. Based on

NBC sentiment analysis, the tweet data was dominated by 3,861 (48.11%) positive

sentiments with accuracy of 79% and the SVM algorithm also found a dominance of
4,220 (52.57%) positive sentiments with an accuracy of 98%. The research findings

show that the national atmosphere of X users towards peat restoration policies tends

to be supported and satisfied by the community even though there are around 18-24%

of critical opinions that have negative sentiments and the government needs to evaluate

them. Therefore, it is recommended for the government to extend BRGM's term of
office which expires on December 31 2024 based on Presidential Decree No. 120 of
2020.

Keywords: National Mood, Opinion Public, Peat Restoration, Public Policy,
Sentiment Analysis
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ABSTRAK

Ekosistem gambut berperan penting melakukan mitigasi perubahan iklim. Indonesia
memiliki luas lahan gambut tropis terbesar di asia tenggara dihadapkan masalah
degradasi lahan gambut akibat kebakaran dan alih fungsi lahan. Pemerintah Republik
Indonesia membentuk Badan Restorasi Gambut dan Mangrove sebagai upaya
percepatan restorasi lahan gambut. Media sosial X memiliki peran mengekpresikan
opini publik terkait pelaksanaan kebijakan restorasi lahan gambut di Indonesia.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana suasana nasional yang terjadi
didalam masyarakat berdasarkan sentimen opini publik pengguna X. Urgensi
mengukur suasana nasional untuk mengetahui apakah kebijakan yang
diimplementasikan sudah tepat atau sebaliknya. Penelitian ini menggunakan metode
campuran, pendekatan kuantitatif dilakukan dengan analisis sentimen algoritma Naive
Bayes Classifier dan Support Vector Machine serta pendekatan kualitatif untuk
mcmahami pola dan makna data tweet. 8.026 sampcl #weet dikumpulkan
menggunakan bahasa pemrograman phyton pada periode 6 januari 2016-13 oktober
2024. Hasil analisis sentimen akan dikombinasikan dengan konsep national mood dari
teori multiplestream framework oleh Kingdon. Berdasarkan analisis sentimen NBC,
data nweet didominasi dengan sentimen positif sejumlah 3.861 (48,11%) dengan
akurasi 79% dan algoritma SVM juga menemukan dominasi sentimen positif sejumlah
4220 (52,57%) dengan akurasi 98%. Temuan penelitian menunjukkan suasana
nasional pengguna X terhadap kebijakan restorasi gambut cenderung didukung dan
dirasa puas oleh masyarakat walaupun terdapat sekitar 18-24% opini kritik yang
bersentimen negatif dan perlu menjadi pemerintah sebagai evaluasi. Oleh karena itu,
direkomendasikan bagi pemerintah untuk memperpanjang masa kerja BRGM yang
telah habis pada tanggal 31 Desember 2024 berdasarkan Perpres No. 120 Tahun 2020.

Kata kunci: Analisis Sentimen, Kebijakan Publik, Opini Publik, Restorasi Gambut,
Suasana Nasional
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Lahan gambut merupakan salah satu ekosistem yang memegang peranan
penting dalam mitigasi dan adaptasi perubahan iklim. Ekosistem ini terbentuk melalui
akumulasi sisa-sisa tumbuhan yang terdekomposisi perlahan dalam kondisi tanpa
oksigen atau anaerobik. Lahan gambut ini memiliki fungsi ekologis yang penting
karena dapat berperan dalam mendukung keanekaragaman hayati dan menyimpan
cadangan karbon yang sangat besar (Nilanti, 2024). lahan gambut juga memiliki peran
yang vital dalam pemeliharaan dan menjaga keseimbangan lingkungan sebagai
reservoir air (Sarah, 2021). Selain itu perannya dalam penyerapan karbon yang
signifikan menjadikan lahan gambut sebagai penyangga iklim yang efektif sehingga

dapat membantu mengurangi dampak perubahan iklim.

Gambar 1. 1 Persentase luas lahan gambut dunia
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Menurut data Global Environment Centre dan Wetlands International, Pada
tahun 2008 luas total lahan gambut di dunia mencapai sekitar 400 juta hektare. Lahan
gambut ini tersebar di berbagai wilayah dengan sebaran utama di Amerika Utara yang
memiliki 45,3 % dari total luas lahan gambut global, kemudian diikuti oleh Benua Asia
dengan 36,7%, Eropa dengan 12,4%, Amerika Selatan sebesar 4,0%, Afrika sebesar
1,4% dan Australia dengan 0,2%. Negara dengan lahan gambut terbesar tersebut
meliputi Rusia, Kanada, Amerika Selatan, dan Indonesia. Jika digabungkan, maka luas
lahan gambut keempat negara tersebut mencapai 60% dari total lahan gambut global.
Selain itu, menurut Food and Agriculture Organization (FAO), lahan gambut tropis
hanya mencakup 8% dari total luas lahan gambut dunia sebesar 60% berada di Asia
Tenggara. Indonesia memiliki lahan gambut tropis terbesar di dunia dengan luas
sekitar 13,43 juta hektare. Lahan gambut ini tersebar di tiga pulau besar yaitu pulau

Sumatera, Kalimantan, dan Papua.

Gambar 1. 2 Luas lahan di Indonesia
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Keberadaan lahan gambut di Indonesia saat ini menghadapi berbagai ancaman
serius yang dapat mengancam fungsi dan keberlanjutannya. Salah satu ancaman
utamanya adalah alih fungsi lahan untuk kebutuhan Perkebunan khususnya kelapa
sawit dan hutan tanaman industri. Alih fungsi lahan ini dapat menyebabkan degradasi
lahan yang pada gilirannya akan memicu pelepasan karbon yang tersimpan selama
ribuan tahun ke atsmosfer. Ketika lahan gambut mengalami kekeringan dan degradasi,
maka lahan gambut akan kehilangan kemampuannya dalam menyimpan air dan lebih
rentan terhadap kebakaran (Prasetia & Syaufina, 2020). Proses alih fungsi lahan ini
juga sering kali tidak mempertimbangkan dampak jangka panjang baik terhadap
ekosistem maupun masyarakat setempat yang hidup bergantungan pada lahan gambut.

Kemudian kebakaran lahan gambut juga dapat menimbulkan berbagai dampak
negatif lainnya. Kebakaran lahan di Indonesia merupakan kejadian yang rutin terjadi
setiap tahunnya khususnya pada saat musim kemarau ketika lahan gambut mulai
mengering (Astika et al., 2022). Selain itu, manusia juga memainkan peran besar
dalam kejadian kebakaran lahan tersebut. Pembukaan lahan dengan cara membakar
masih sering sekali terjadi di Indonesia, terutama pada wilayah-wilayah yang minim
akan pengawasan. Peristiwa kebakaran lahan tersebut dapat menyebabkan emisi gas
rumah kaca dalam skala besar terlepas bebas ke atmosfer yang kemudian
mengakibatkan perubahan iklim global di Indonesia (Maryani, 2020). Kebakaran
lahan gambut juga dapat menghasilkan asap pekat yang menyebar ke wilayah yang
lebih luas sehingga dapat menyebabkan gangguan kesehatan bagi masyarakat sekitar

seperti penyakit pernapasan, asma, dan gangguan paru-paru lainnya.



Gambar 1. 3 Peta sebaran titik panas lahan gambut di Indonesia

(Sumber: pantaugambut.id, 2024)

Merujuk pada gambar diatas, maka dapat dilihat bahwa titik panas kebakaran
lahan gambut terjadi pada 9 provinsi yang meliputi wilayah Aceh, Riau, Jambi
Sumatera Selatan, Kalimantan Barat, Kalimantan Tengah, Kalimantan Selatan, Papua
Barat dan Papua. Provinsi Kalimantan Barat merupakan wilayah yang memiliki paling
banyak titik panas yaitu sejumlah 11.045 titik panas. Pada posisi ke-2 dan ke-3 berada
pada Provinsi Kalimantan Tengah sebanyak 9.142 titik panas dan Provinsi Riau
sebanyak 3.765 titik panas. Selain itu, munculnya beberapa titik panas (hotspot) akan
menjadi penentu dalam peningkatan kebakaran hutan maupun lahan di wilayah
Indonesia. Data titik panas tersebut merupakan data deret waktu yang memiliki pola
berulang disetiap periode waktu sehingga biasanya digunakan untuk memperkirakan

sesuatu yang akan terjadi di masa yang akan datang (Sanjaya et al., 2023).



Gambar 1. 4 Grafik data kebakaran lahan gambut di Indonesia per tahun 2015-

2020
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(Sumber: pantaugambut.id, 2024)

Merujuk gambar diatas, maka dapat dilihat bahwa pada tahun 2015 kebakaran
lahan gambut mencapai puncaknya dengan jumlah 765 kejadian yang disebabkan oleh
cuaca ekstream dan praktik pembukaan lahan yang tidak berkelanjutan. Pada tahun
2015 menjadi salah satu tahun terburuk bagi Indonesia karena terdapat lebih dari 43
juta jiwa terpapar kabut asap khususnya di pulau Sumatera dan Kalimantan (Arifudin
et al.,, 2019). Akan tetapi, pada tahun 2016 jumlah kebakaran lahan turun drastic
menjadi 102 kejadian dan mencapai angka terendah pada tahun 2017 dengan hanya
terdapat 14 kejadian. Kemudian pada tahun selanjutnya terjadi peningkatan kembali
mencapai 118 kejadian yang diikuti dengan lonjakan besar pada tahun 2019 yang
meningkat menjadi 465 kejadian kebakaran lahan. Pada tahun 2020 menunjukkan
penurunan tajam kembali hanya terjadi 15 kebakaran lahan di Indonesia.

Selain emisi gas rumah kaca, kebakaran lahan gambut juga berdampak pada
pencemaran tanah dan air. Ketika lahan gambut terbakar, maka abu dan zat kimia dari
kebakaran tersebut bisa mencemari sumber air permukaan dan tanah yang pada

akhirnya dapat mempengaruhi kualitas air yang dikonsumsi masyarakat. Dari sisi



ekosistem, kebakaran lahan gambut ini dapat menyebabkan hilangnya habitat bagi
spesies-spesies yang hidup di dalamnya. Lahan gambut yang rusak juga tidak lagi
mampu menyerap air dengan baik sehingga akan rentan terhadap kekeringan pada

musim kemarau dan kebanjiran pada musim hujan.

Gambar 1. 5 Lahan gambut yang terdegradasi

(Sumber: pantaugambut.id)

Mengacu pada riset terbaru dari Badan Riset dan Inovasi Nasional (BRIN)
pada tahun 2024, sekitar 6 juta hektare lahan gambut di Indonesia mengalami
degradasi. Sejumlah 50% dari area terdegradasi tersebut berada di dalam konsensi
perkebunan kelapa sawit dan kehutanan milik korporasi. Degradasi ini berdampak
signifikan terhadap peningkatan emisi karbon karena lahan gambut yang rusak
melepaskan karbon yang tersimpan di dalamnya ke atsmosfer dalam jumlah besar.
Lahan gambut yang sehat berfungsi baik sebagai penyerap karbon (carbon sink), akan
tetapi saat terdegradasi lahan ini berbalik menjadi sumber emisi karbon (carbon
source) yang berakibat pada pemanasan global dan perubahan iklim. Dengan skala
degradasi yang luas, emisi karbon dari lahan gambut di Indonesia menjadi salah satu

penyumbang emisi karbon terbesar dari sektor lahan.



Dalam mengatasi permasalahan tersebut, pemerintah telah mengeluarkan
kebijakan yang akan berperan dalam melakukan restorasi lahan gambut di Indonesia.
Guna memulihkan kembali hutan dan lahan yang sering sekali terbakar dan mengalami
degradasi setiap tahunnya di beberapa provinsi di Indonesia, maka pemerintah
membentuk Badan Restorasi Gambut (BRG) melalui Peraturan Presiden Nomor 1
Tahun 2016 Tentang Badan Restorasi Gambut. Kemudian pada tahun 2020, peraturan
ini memperbaharui mandat dari Badan Restorasi Gambut menjadi Badan Restorasi
Gambut dan Mangrove (BRGM) yang memiliki tugas untuk melakukan pemulihan
terhadap lahan gambut dan mangrove yang rusak.

Badan Restorasi Gambut dan Mangrove merupakan lembaga nonstruktural
yang berada di bawah dan bertanggungjawab kepada Presiden Republik Indonesia.
Meskipun diberi tugas langsung oleh Presiden, tugas BRGM tidaklah mudah
dikarenakan lembaga tersebut hanya sebatas ad hoc yang tidak memiliki struktur
birokrasi sampai ke daerah (Alamsyah et al., 2024). Peran utama BRGM adalah untuk
melakukan restorasi lahan gambut dan mangrove yang mengalami degradasi atau
kerusakan, terutama pada wilayah-wilayah yang rawan akan kebakaran dan rentan
terhadap alih fungsi lahan. BRGM merupakan tonggak krusial dalam upaya
memperjuangkan keberlanjutan perlindungan ekosistem gambut dan mangrove
(Guntur et al., 2024).

BRGM juga memainkan peran penting dalam mengkoordinasikan berbagai
pihak, termasuk pemerintah pusat, pemerintah daerah, organisasi masyarakat, dan
pihak lainnya dalam upaya restorasi ekosistem gambut dan mangrove. Dengan
mengajak masyarakat setermpat untuk berkolaborasi, BRGM berupaya untuk

memastikan bahwa program restorasi lahan gambut bersifat inklusif dan sesuai dengan



kebutuhan lokal. Partisipasi masyarakat juga diharapkan dapat memperkuat kesadaran
kolektif dan menciptakan dukungan yang berkelanjutan dalam menjaga lahan gambut
dan mangrove.

Menurut data dari Badan Restorasi Gambut dan Mangrove (BRGM), Indonesia
memiliki luas lahan gambut terbesar keempat didunia, yaitu sekitar 13,9 juta hektare.
Lahan gambut di Indonesia hanya berada di bawah Kanada dengan luas 170 hektare,
Rusia dengan 150 juta hektare, dan Amerika Serikat yang memiliki 40 juta hektare.
Lahan gambut tersebar di sekitar 175 negara yang mencakup 3% dari total daratan
bumi atau setara dengan 400 juta hektare. Mengacu pada jumlah tersebut, terdapat
sekitar 11% atau setara 42 juta hektare merupakan lahan gambut tropis yang sebagian
besarnya berada di Wilayah Indonesia. Hal tersebut yang menjadikan Indonesia
sebagai pemilik lahan gambut tropis

Dengan luas lahan gambut tersebut, Indonesia berperan penting dalam
penyimpanan karbon global. Diperkirakan lahan gambut Indonesia menyimpan sekitar
14% dari total karbon yang tersimpan dalam gambut di seluruh dunia yang jumlahnya
mencapai sekitar 550 gigaton. Lahan gambut ini berfungsi sebagai reservoir karbon
alami yang penting untuk mengurangi dampak perubahan iklim global. wilayah
terbesar dari lahan gambut di Indonesia berada di tujuh provinsi yaitu Riau, Jambi,
Sumatera Selatan, Kalimantan Barat, Kalimantan Tengah, Kalimantan Selatan, dan
Papua. Ketujuh provinsi ini merupakan wilayah utama yang memiliki ekosistem
gambut kritis dan berkontribusi besar terhadap keanekaragaman hayati serta stabilitas
iklim melalui peran pentingnya dalam siklus karbon global.

Luasnya lahan gambut di Indonesia, mendorong pemerintah untuk sigap dalam

mencegah dan menanggulangi permasalahan yang timbul seperti kebakaran hutan,



pengeringan lahan, dan konversi lahan gambut menjadi area pertanian atau
perkebunan. Permasalahan tersebut tidak hanya berdampak pada degradasi
lingkungan, tetapi juga berakibat pada pelepasan emisi karbon yang dapat
memperparah perubahan iklim. Oleh karena itu, upaya restorasi gambut menjadi
sangat penting untuk memulihkan fungsi ekosistem gambut yang rusak dan mencegah
terjadinya bencana lingkungan lebih lanjut.

Kebijakan restorasi lahan gambut melalut BRGM merupakan langkah penting
dalam memperbaiki kondisi lahan gambut di Indonesia. Pemerintah membentuk
BRGM sebagai motor utama dalam melakukan percepatan restorasi lahan gambut.
Namun, efektivitas implementasi kebijakan tersebut masih menghadapi kendala
seperti luasnya area yang belum tersentuh program restorasi serta masih banyaknya
lahan gambut yang mengalami degradasi. Dalam konteks ini, national mood atau
suasana nasional mencerminkan pandangan, sikap, dan emosi kolektif masyarakat
terhadap isu-isu kebijakan atau sosial yang menentukan peran strategis dalam
menentukan keberhasilan kebijakan restorasi. National mood dapat diartikan sebagai
kondisi psikologis dan sosial yang tercermin dalam respo masyarakat terhadap
kebijakan pemerintah dan sering kali dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti media,
peristiwa politik serta pengalaman kolektif

Media sosial sebagai salah satu saluran utama ekpresi masyarakat memainkan
peran penting dalam mencerminkan national mood. Opini yang disampaikan di media
sosial dapat memberikan gambaran tentang seberapa besar dukungan atau penolakan
terhadap kebijakan restorasi gambut, serta perasaan masyarakat terhadap upaya
pemerintah dalam mengatasi permasalahan lingkungan tersebut. Oleh karena itu,

mengkaji national mood melalui media sosial seperti X menjadi penting untuk



memahami persepsi publik secara luas baik berupa dukungan, kritik, maupun harapan
terhadap kebijakan restorasi yang sedang dijalankan. Media sosial Twitter atau yang
sekarang dikenal X merupakan platform terpopuler yang berperan sebagai media
komunikasi di tengah masyarakat (Fikri et al., 2020). Selain itu, media sosial X juga
memiliki policy yang lebih bebas dibandingkan platform media sosial lainnya untuk
mengungkapkan opini yang berisi kata kasar maupun konten sensitive sehingga hal

tersebut membuat pengguna X memiliki ruang yang lebih bebas untuk berekpresi

(Thaher et al., 2023).

Gambar 1. 6 opini publik di media sosial X
ﬁ Yel

Sayangnya lahan gambut tersebut dijadikan tempat untuk lahan industri,
lahan tersebut dibakar dengan sengaja dan dialihfungsikan oleh
perusahaan yang haus akan keuntungan.

E

Cuaca makin panas ya teman-teman. Apalagi saat ini di Kalimantan
Selatan sedang ada kebakaran lahan gambut :) Tepatnya di perbatasan
Kab Tanah Laut dan Kota Banjarbaru

o= T

i
-

Salah satu alasan mengapa lahan gambut kurang diberi ruang dalam
percakapan lingkungan adalah kurangnya pengetahuan masyarakat
umum terhadap nilai dan pentingnya lahan gambut.

(Sumber: https://x.com)

Urgensi memahami suasana nasional atau national mood tidak hanya terletak
pada kebutuhan untuk mengevaluasi kebijakan yang ada, tetapi juga pada potensi
untuk membangun legitimasi dan dukungan sosial terhadap program restorasi gambut.

Sentimen masyarakat yang tercermin melalui media sosial dapat memberikan
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gambaran secara real-time tentang keprihatinan publik, kritik terhadap pelaksanaan
kebijakan, serta harapan terhadap keberlanjutan program restorasi. Dengan demikian,
pengintegrasian national mood dalam perencanaan dan evaluasi kebijakan restorasi
lahan gambut dapat menjadi kunci untuk memastikan keberlanjutan ekosistem gambut
serta meningkatkan partisipasi masyarakat dalam mendukung upaya mitigas
perubahan iklim di Indonesia.

Melalui analisis sentimen pada media sosial, penulis berusaha untuk
memahami persepsi publik terhadap kebijakan restorasi lahan gambut yang dijalankan
oleh BRGM. Analisis ini akan membantu mengidentifikasi kekhwatiran, harapan, dan
kritik publik yang dapat menjadi masukan bagi perbaikan kebijakan di masa depan.
Selain itu, dengan memahami sentimen publik, maka pemerintah dapat lebih
responsive dalam menyesuaikan pendekatan kebijakan mereka untuk memastikan
bahwa tujuan restorasi lahan gambut dapat tercapai secara efektif dan mendapat

dukungan luas dari masyarakat.

1.2 Rumusan Masalah
Merujuk latar belakang diatas, maka rumusan masalah pada penelitian ini yaitu
“Bagaimana Suasana Nasional (National Mood) Masyarakat Terhadap Kebijakan

Restorasi Lahan Gambut di Indonesia Berdasarkan Opini Publik Pada Platform X?”

1.3 Tujuan Penelitian
Dari uraian rumusan masalah tersebut, maka tujuan yang hendak dicapai pada
penelitian ini yaitu untuk mengetahui dan menganalisis opini publik terhadap

kebijakan restorasi lahan gambut di Indonesia pada platform X.
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1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi langsung maupun tidak
langsung bagi civitas akademik jurusan Administrasi Publik serta mengisi kekosongan
penelitian terkait restorasi lahan gambut di Indonesia. Secara teoritis, penelitian ini
memperkaya literatur kebijakan publik dengan memberikan perspektif baru tentang
pemanfaatan media sosial sebagai indikator nasional (national mood) dalam menilai
opini publik terhadap kebijakan restorasi lahan gambut di Indonesia melalui platform

media sosial X.

1.4.2 Manfaat Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan dan kontribusi
pemikiran kepada pemerintah Republik Indonesia serta Badan Restorasi Gambut dan
Mangrove (BRGM) dalam upaya restorasi lahan gambut. Dengan menganalisis
suasana hati masyarakat terhadap kebijakan ini melalui opini publik di platform X,
hasil analisis sentimen dari media sosia dapat memberikan wawasan bagi pembuat
kebijakan tentang respon masyarakat terhadap kebijakan restorasi lahan gambut. Jika
sentimen positif mendominasi maka hal ini mengindikasikan penerimaan publik yang
baik terhadap kebijakan tersebut. Sedangkan jika sentimen negatif meningkat maka
menunjukkan adanya kekhawatiran atau ketidakpuasan masyarakat.

Hasil analisis sentimen ini tersebut langsung diterapkan oleh pemerintah atau
BRGM dalam penyusunan kebijakan. Misalnya jika ditemukan peningkatan sentimen

negatif, maka BRGM dapat menjadikannya sebagai dasar untuk melakukan sosialisasi
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atau kampanye yang lebih intensif. Selain itu, analisis ini juga dapat digunakan sebagai
indikator keberhasilan jangka panjang dan membantu BRGM dalam merespon kritik
masyarakat secara lebih adaptif sehingga kebijakan yang diterapkan lebih sesuai

dengan aspirasi publik
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